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Abstrak: Penerapan  Model Koopertive Tipe Team Assisted Individualization  untuk 
Peningkatan Pembelajaran Pengolahan Data  Siswa Kelas VI SDN 2 Pandansari. Tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan model Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization dalam meningkatkan pembelajaran pengolahan data dan menemukan 
kendala serta solusi. Penelitian ini menggunakan teknik Penelitian Tindakan Kelas. 
Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, masing-masing siklus terdiri atas tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara, dan tes. Validitas data menggunakan metode triangulasi teknik dan sumber. 
Hasil menunjukkan bahwa: penerapan model Kooperative Tipe Team Assisted 
Individualization dapat meningkatkan pembelajaran pengolahan data bagi siswa kelas 
VI SDN 2 Pandansari. 
Kata Kunci: Team Assisted Individualization, pengolahan data, dan pembelajaran. 
 
Abstract: The application of cooperative model type Team Asssisted Individualization 
in improving data processing learning at sixth graders of SDN 2 Pandansari. The 
purpose of this research was to describe the application  of the Cooperative Team 
Assisted Individualization type that can improve learning outcome Mathematics of Data 
Processing and find problems and solutions. The research used Classroom Action 
Research technique. The research was conduced in three cycle, with each cycle 
consisting the planning, implementation, observation, and reflection. Data was 
collected by observation, interview, and test. The validity of data used triangulation 
technique and source method. The result showed that the application of cooperative 
model type Team Asssisted Individualization can improve  data processing learning at 
sixth graders students of SDN 2 Pandansari 
Keyword: Team Assisted Individualization , data processing,  learning. 
 
PENDAHULUAN 
Disebutkan dalam Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan membentuk 
watak serta perada ban bangsa yang ber-
manfaat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan berkembang-
nya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, beril- mu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarah- kan, melatih, 
menilai, dan mengeva- luasi peserta didik 
pada pendidikan siswa usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan  
pendidi- kan menengah (UU RI No 14 Th 
2005 tentang Guru dan Dosen). Ke- 
dudukan guru sebagai tenaga  profesional 
berfungsi untuk meningkatkan martabat 
guru serta perannya sebagai agen pem-
belajaran untuk meningkatkan mutu pen- 
didikan nasional dan mewujudkan tujuan 
pendidikan nasianal. Guru berperan pen-
ting dalam menentukan kuantitas dan kua- 
litas pengajaran yang dilaksan siswanya.  
Matematika adalah salah satu ilmu 
yang sangat penting dalam dan untuk hi- 
dup kita. Hampir setiap hari kita berhubu- 
ngan dengan matematika terutama dalam 
berhitung. Karena ilmu ini demikian pen- 
ting, konsep dasar matematika harus terta- 
nam benar dan kuat. Paling tidak, hitung-
an dasar yang  melibatkan penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan  pembagian 
harus dikuasai secara sempurn. Pembe- 
lajaran yang benar  membuat siswa me-
ngerti dan mampu menguasai konsep 
dasar matematika sehingga pencapaian 
prestasi siswa di bidang matematika 
tinggi. Mata pelajaran matematika  perlu 
diberikan kepada semua peserta didik 
mulai dari sekolah dasar. Dengan mempe- 
lajari matematika, siswa akan memiliki 
kemampuan berfikir logis, analitis, siste- 
matik, kritis dan k kreatif, mampu bekerja 
sama,  dan  menanamkan konsep diri posi- 
tif. Pemikiran kritis dan konsep diri positif 
akan menentukan tingkat pencapaian pres- 
tasi. Pemikiran kritis dan konsep diri posi- 
tif yang kuat akan mengantarkan seseo-
rang pada tingkat pencapaian prestasi 
yang tinggi (Ariesandi, 2008: xi). 
Pada kenyataannya banyak kenda- 
la yang harus dihadapi guru untuk menjadi  
pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, me-
ngarahkan, melatih, menilai, dan meng-
evaluasi peserta didik. Guru tidak hanya 
mendidik akhlak para siswanya untuk 
membentuk budi pekerti yang luhur dan 
mengajarkan materi pembelajaran tetapi 
juga harus mengerjakan administrasi kelas 
lainnya. Kebanyakan guru hanya menga- 
jar dengan  menyampaikan materi secara 
ringkas langsung pada intinya kemudian  
memberi latihan soal-soal untuk dikerja- 
kan dan menilai pekerjaan siswa untuk di- 
nilai. Kemudian setelah penilaian memba- 
has soal-soal yang dikerjakan siswa. Guru 
menyampaikan  materi dengan cepat 
untuk mengejar materi tanpa mengerti 
apakah siswanya paham atau tidak.  
Siswa- siswa memiliki kemam- 
puan yang beragam dan berasal dari latar 
belakang yang berbeda pula. Siswa kelas 
VI hanya sekitar 9 siswa dari 25 siswa 
atau sekitar  36 % yang aktif dalam pem- 
belajaran. Lainnya sekitar16 siswa dari 22 
siswa atau sekitar 64 %  masih pasif da- 
lam mengikuti proses pembelajaran. Ha- 
nya beberapa siswa yang berani bertanya 
jika belum  paham dan dapat mengu-  
tarakan argumen pada saat pembelajaran 
berlangsung. Hal ini mengakibatkan   
hanya siswa yang aktif yang mendapatkan 
hasil belajar yang mendapatkan nilai di 
atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 70. Ini terlihat  pada hasil tes eva- 
luasi belajar dari 22 siswa dimana hasil- 
nya 13 siswa mendapat hasil di bawah 
KKM dan hanya 9 siswa yang mendapat- 
kan nilai di atas KKM.  
Untuk mengatasi hal-hal di  diatas 
diperlukan suatu pembelajaran dimana sis- 
wa aktif dan menyenangkan. Selain pem- 
belajaran yang aktif dan menyenangkan 
juga pembelajaan yang dapat mengatasi 
permasalaan belajar secara individu dan 
berkelompok. Penulis memilih Pembelaja- 
ran Kooperatif Tipe Team Assisted  Indivi- 
dualization. Selain siswa dapat berkelom- 
pok untuk membahas hasil pekerjaan me- 
reka tetapi mereka juga masih dapat ber- 
kompetensi secara individu.  
Slavin (2005:12) mengemukakan TAI 
menggabungkan pembelajaran koopreatif 
dengan pengajaran yang individual. TAI 
dirancang khusus untuk mengajarkan ma-
tematika kepada siswa kelas 3-6 (atau sis- 
wa pada kelas tinggi yang belum siap me- 
nerima materi aljabar lengkap). Matema- 
tika TAI diprakarsai sebagai usaha meran- 
cang sebuah bentuk pengajaran yang bisa 
menyelesaikan masalah-masalah yang 
membuat metode pengajaran individual 
tidak efektif. Dengan membuat para siswa 
bekerja dalam tim-tim pembelajaran Koo- 
peratif dan mengemban tanggung jawab 
mengelola dan memeriksa secara rutin, 
saling membantu satu sama lain dalam 
menghadapi masalah, dan saling memberi 
dorongan untuk maju, maka guru dapat 
membebaskan diri mereka dari membe- 
rikan pengajaran langsung kepada seke- 
lompok kecil siswa yang homogen yang 
berasal dari tim-tim heterogen  (Slavin, 
2005: 189). 
Menurut Slavin dalam Daryanto 
Rahardjo (2012:246-247), TAI   meng-
kom binasikan keunggulan pembelajaran 
Kooperatif dan pembelajaran individual. 
Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesu- 
litan belajar siswa secara individual. Kegi- 
atan pembelarannya lebih banyak diguna- 
kan untuk pemecahan masalah. Ciri khas 
pembelajaran ini siswa secara individual 
belajar materi pembelajaran yang sudah 
dipersiapkan oleh guru, kemudian hasil 
belajar individu dibawa ke kelompok un- 
tuk didiskusikan dan dibahas oleh anggota 
kelompok dan  semua anggota kelompok 
bertanggung jawab atas keseluruhan jawa- 
ban sebagai tanggung jawab bersama. 
Menurut Huda (2012: 126), disebut- 
kan bahwa dalam model pembelajaran 
TAI akuntabilitas individu,  kesempatan 
yang sama untuk sukses, dan dinamika 
motivasional menjadi unsur-unsur utama 
yang harus ditekankan oleh guru. 
Dari beberapa pengertian diatas, maka 
dapat disimpulkan pengertian Model 
Pembelajaran Team Assited Individual 
adalah model pembelajaran yang meng-
kombinasikan pembelajaran individual 
dan pembelajaran Kooperatif dengan 
menekankan  akuntabilitas individu, ke- 
sempatan yang sama untuk sukses, dan 
dinamika motivasional guna mengatasi 
kesulitan pembelajaran secara individual 
dengan menangkat hasil belajar individual 
dalam diskusi kelompok untuk didiskusi- 
kan oleh anggota kelompok dan semua 
anggota kelompok bertanggung jawab atas 
keselu- han jawaban sebagai tanggung ja- 
wab bersama. 
Langkah-langkah pembelajaran Team 
Assisted Individualization adalah sebagai 
berikut: (a) guru memberikan tugas kepa- 
da siswa secara individual untuk menda-  
patkan skor awal, (b) siswa dibentuk 
dalam beberapa kelompok. Setiap kelom- 
pok terdiri dari 3-4 siswa dengan kemam- 
puan yang berbeda baik tingkat kemam- 
puan, ras, suku, budaya, dan jenis kela- 
min, (c) hasil belajar siswa secara individu 
didiskusikan dalam kelompok. Setiap ke- 
kelompok mengecek jawaban teman da- 
lam satu kelompok  dan saling membantu 
jika dibutuhkan, (d) guru memfasilitasi 
siswa untuk membuat rangkuman, menga- 
rahkan, dan memberikan penegasan pada 
materi yang telah dipelajari, (e) guru  
memberi kuis kepada siswa  secara indivi- 
al, (f) guru memberi skor berdasarkan ha- 
sil siswa mengerjakan kuis secara indi- 
vidu, (g) setiap minggu guru menjum- 
lahkan banyak soal yang dijawab oleh 
setiap kelompok, (h) penghargaan (re- 
ward) diberikan kepada kelompok yang 
menyelesaikan tugas dengan baik lebih 
banyak dan point tambahan (extra point) 
kepada individu yang memperoleh nilai 
rata-rata pada ujian final. 
Berdasarkan uraian di atas maka 
rumusan masalah sebagai berikut: (1) 
bagaimana langkah-langkah penerapan 
model Kooperatif Tipe Team Assisted In- 
dividualization yang dapat meningkatkan 
hasil belajar Matematika tentang Pengo- 
lahan data di kelas VI SD Negeri 2 Pan- 
dansari, (2) apakah penerapan model 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individua- 
lization dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika tentang Pengolahan data di 
SD Negeri 2 Pandansari, (3) apa kendala 
dan solusi penerapan model Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individualization 
efektif meningkatkan hasil belajar Mate- 
matika tentang Pengolahan data di SD 
Negeri 2 Pandansari. 
Berdasarkan uraian di atas, maka tu- 
juan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini yaitu: (1) untuk mendeskripsikan lang- 
kah-langkah penerapan model Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individualization 
yang dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika tentang Pengolahan data di 
kelas VI SD Negeri 2 Pandansari, (2) 
untuk mendeskripsikan penerapan model 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individua- 
lization dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika tentang materi Pengolahan 
data di SD Negeri 2 Pandansari, (3) untuk 
menemukan kendala dan solusi penerapan 
model Kooperatif Tipe Team Assisted 
Induvidualization dapat  meningkatkan 
hasil belajar Matematika tentang Pengo- 
lahan data di SD Negeri 2 Pandansari. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini di 
laksanakan di SDN 2 Pandasari, yang 
beralamat di desa Pandansari, Kecamatan 
Sruweng, Kabupaten Kebumen. Penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan mulai dari 
semester I tahun ajaran 2013/2014 pada 
bulan Agustus 2013sampai dengan bulan 
Desember 2013.  
Subjek penelitian dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah siswa kelas VI 
SD Negeri 2 Pandansari tahun pelajaran 
2013/2014 yang berjumlah 24 siswa. 
Sumber data pada penilitian tindakan 
kelas ini adalah siswa, teman sejawat, 
peneliti dan dokumen. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawan- 
cara, analisi dokumen, tes dan video shot- 
ting. Validitas data yang digunakan yaitu 
teknik triangulasi metode dan tirangulasi 
sumber. Analisis data yang digunakan da- 
lam penelititan ini analisis data kuantitatif 
dan kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dari 
siklus I sampai siklus III diperoleh bahwa 
langkah-langkah model Team Assisted 
Individualization dalam pembelajaran 
Matematika  tentang bilangan bulat sudah 
sesuai dengan skenario. Hasil observasi 
terhadap guru dan siswa tentang langkah 
model jigsaw dengan media visual dalam 
pembelajaran Matematika pada siklus I 
sampai siklus III dapat dilihat pada tabel 1 
 
 
 
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas  Guru 
dan Siswa pada Siklus I, II, dan 
III. 
Aktivitas 
Siklus (%) Rata-
Rata I II III 
Guru 87 90 90 89 
Siswa 86 88 85 86 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat disimpul- 
kan bahwa hasil observasi aktivitas guru 
dan siswa mengalami peningkatan.  Siklus 
I mencapai 87%, pada siklus II mencapai 
90%, dan pada siklus III men- capai 90%. 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 
I mencapai 86%, pada siklus II mencapai 
88%, dan siklus III sebanyak 85%. Hasil 
observasi tersebut telah menunjukkan 
pencapaian target indikator kinerja yaitu 
hasil observasi mencapai rata-rata 85%. . 
 Pelaksanaan proses pembelajaran 
yang baik akan menjadikan hasil belajar 
yang baik pula. Hasil belajar yang dimak- 
sud yaitu berupa nilai tes siswa setelah 
mengikuti kegiatan  pembelajaran dengan 
model Kooperatif Tipe Team Assisted  In- 
dividualition pada siklus I sampai dengan  
siklus III. Adapun perolehan hasil belajar 
siswa pada siklus I sampai dengan siklus 
III dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Belajar Pengolahan   Data. 
Kriteria 
Siklus Rata-
Rata I II III 
Hasil 
Belajar 
78 80 82 80 
Persentase 
Ketuntasan 
(%) 
88 89 86 87 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bah- 
wa hasil belajar pengolahan data siswa kelas 
VI semakin meningkat. Hasil evaluasi pada 
siklus I menunjukkan perolehan nilai rata-
rata adalah 78 dengan ketuntasan belajar 
siswa mencapai 88%, siklus II adalah 80 
sedangkan ketuntasan belajar siswa pada 
siklus II mencapai 89%,  dan siklus III 
adalah 82 dengan ketuntasan belajar siswa 
pada siklus III mencapai 86; (3)  adapun 
kendala  yang muncul selama penerapan 
model Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individua- lization pada pembelajaran 
pengolahan data siswa kelas VI SDN 2 
Pandansari: (a) ada siswa yang menyontek 
pada pelaksanaan tes awal untuk mempe- 
roleh skor awal,( b) siswa yang lebih 
pandai tidak mau berdiskusi dan lebih 
suka bekerja sendiri, (c) siswa yang pan- 
dai tidak mau membantu teman sekelom- 
poknya yang mengalami kesulitan, d)  
terjadi kegaduhan saat siswa membuat 
rangkuman, (e) siswa kurang percaya diri 
pada jawabannya sendiri sebelum disama- 
kan dengan jawaban temannya pada pe- 
laksanaan tes akhir, (f) adanya siswa yang 
mencontek pada pelaksanaan tes akhir, (g) 
terjadi kegaduhan pada saat pemberian 
skor kuis individu, (h) terjadi kegaduhan 
saat guru menjumlah banyak soal yang 
dijawab oleh siswa  setiap kelompok, dan 
(i) pemberian  reward dan ekstra point 
kurang men- dapat respons dari siswa.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
penerapan model kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization dalam pening- 
katan pembelajaran pengolahan data bagi 
siswa kelas VI SDN 2 Pandansari maka 
dapat disimpulkan: (1) langkah-langkah 
penggunaan model pembelajaran Koope- 
ratif Tipe Team Assisted Individualization 
adalah : (a) guru  memberikan tugas untuk 
mendapatkan skor awal, (b) siswa diben- 
tuk dalam beberapa kelompok, (c) hasil 
belajar siswa didiskusikan dalam kelom- 
pok. (d) siswa untuk membuat rangku- 
man, (e) guru memberi kuis kepada  siswa 
secara individual, (f) guru memberi skor 
kuis individu, (g) guru menjumlahkan 
banyak soal yang dijawab oleh kelompok 
(h) pemberian penghargaan diberikan 
kepada kelompok dan point tambahan 
(extra point) kepada individu, (2) penggu- 
naan model pembelajaran Kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization dapat me- 
ningkatkan pembelajaran pengolahan data 
bagi siswa kelas VI SDN 2 Pandansari.  
Hal ini terbukti dengan meningkatnya pro- 
ses dan hasil belajar siswa serta pema- 
haman siswa terhadap materi yang diajar- 
kan hal tersebut dengan ditunjukan de- 
ngan (a) peningkatan proses belajar siswa 
di tunjukkan dengan hasil observasi akti- 
vitas guru dan siswa ditunjukkan dengan 
hasil observasi aktivitas guru dan siswa 
yang semakin meningkat setiap siklusnya, 
(b) adanya hasil belajar siswa yang selalu 
meningkat setiap siklusnya, (3) kendala 
yang ditemui adalah: siswa tidak mau 
kerja kelompok dan diskusi, suasana kelas 
tidak kondusif, dan pemberian reward 
kurang mendapar respons dari siswa. Ada- 
pun solusi dari kendala tersebut yaitu: gu- 
ru lebih mengkondisikan kelas, siswa le- 
bih jujur dan reward dibuat lebih menarik. 
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